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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi dari tahun ke tahun mengalami 

perubahan yang berdampak pada kehidupan manusia, hal ini tercermin pada 

majunya Financial Technology (Fintech). Fintech tercipta dari perpaduan antara 

jasa keuangan dengan teknologi yang merupakan modernisasi model bisnis dari 

konvensional menjadi modern. Fintech memanfaatkan jejaring internet yang 

berawal pada tahun 1966 yang bertujuan untuk perkembangan bisnis secara 

menyeluruh. Sementara, lembaga perbankan mulai menggunakan Fintech sekitar 

tahun 1980 sebagai upaya untuk mempermudah pekerjaan perbankan (Lestari et al., 

2020).  

Pada tahun 1990 Fintech mendapat dukungan dari teknologi jejaring internet 

yang semakin stabil, sehingga mengalami perkembangan yang pesat. Selain itu, 

pada tahun 1998 perbankan mulai memperkenalkan produknya kepada para 

nasabahnya. Seiring berjalannya waktu, tuntutan gaya hidup masyarakat yang serba 

mudah, praktis dan cepat mendorong perkembangan Fintech secara masif. 

(Khadijah & Janrosl, 2022). 

Menurut Bank Indonesia jika diklasifikasikan Fintech terdiri dari agregator 

pasar, investasi dan manajemen risiko, crowdfunding dan pinjaman Peer to Peer 

(P2P) dan terakhir pembayaran digital. Dalam hal ini peneliti memfokuskan 

penelitian pada Fintech Digital Payment. Digital payment atau pembayaran digital 
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sejenis barcode penggunaanya sudah sangat lazim di lingkungan industri di dunia. 

Dalam penggunaanya pembayaran barcode memiliki tujuan untuk mempermudah 

para pelaku usaha industri dalam mengatur kemampuan dan ketrampilan seseorang. 

Dengan kata lain, jenis barcode ini dapat menyimpan data secara spesifik seperti 

kode produksi, nomor identitas, dan lain sebagainya. Sehingga  sistem dalam 

komputer dapat mengenali informasi yang telah diberikan / dikodekan dalam 

barcode dengan mudah, seiring dengan perkembangan yang terjadi memberikan 

dampak pada penggunaan barcode yang mulai beralih menjadi kode QR. (R. Siregar 

et al., 2021). 

Pelrkelmbangan telrselbult ditandai delngan Bank Indonelsia yang relsmi melrilis 

standard pelnggulnaan QR Codel Indonelsia Standard (QRIS), yang dikelmbangkan 

olelh Bank Indonelsia belrsama Asosiasi Sistelm Pelmbayaran Indonelsia (ASPI) yang 

tellah diatulr opelrasionalnya dalam BI Pelratulran Anggota Delwan Gulbelrnulr (PADG) 

No. 21/18/2019 (Melgayani elt al., 2021). Bank Indonelsia (BI) mellaluli gelbrakan 

Gelrakan Nasional Non Tulnai (GNNT) dalam pelnggulnaan ulang elleltronik el-mone ly 

mullai digelncarkan ulntulk melnjawab tantangan elkonomi digital bagi pelme lrintah 

dimana selbagai salah satul belntulk kelmuldahan bagi masyarakat dalam mellakulkan 

transaksi celpat dan aman (Seltiawan & Mahyulni, 2020). Belrikult adalah 

pelrbandingan pelnggulnaan sistelm pelmbayaran tulnai dan non tulnai di Indonelsia  

(Lonardi & Lelgowo, 2021). 

Menggunakan QRIS (Quick Response Indonesia Standard) memberikan 

banyak keuntungan bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

di berbagai lokasi. Pertama-tama, QRIS mempermudah proses pembayaran bagi 

pelanggan, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, dan memberikan 
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fleksibilitas dalam transaksi. Ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan pelanggan 

tetapi juga dapat meningkatkan volume penjualan karena aksesibilitas yang lebih 

baik dalam pembayaran. Selain itu, QRIS membantu UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional. Dengan pencatatan transaksi secara digital, UMKM dapat 

mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, meningkatkan akurasi laporan 

keuangan, dan memantau arus kas secara real-time. Ini membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan strategis terkait dengan operasional 

bisnis. 

Keuntungan lain dari QRIS adalah citra profesional yang diberikan kepada 

UMKM. Dengan menggunakan teknologi pembayaran digital, UMKM dapat 

memperlihatkan bahwa mereka mengikuti perkembangan teknologi, meningkatkan 

kepercayaan pelanggan, dan memberikan kesan yang lebih modern dalam 

penanganan transaksi. 

QRIS juga membuka peluang akses pasar yang lebih luas bagi UMKM. 

Dengan kemampuan untuk melakukan transaksi secara digital, UMKM dapat 

mengakses pelanggan dari berbagai daerah atau bahkan luar negeri melalui 

platform e-commerce atau aplikasi pembayaran digital lainnya. Ini membantu 

dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan potensi pertumbuhan bisnis. 

Selain itu, QRIS membantu UMKM mengurangi risiko keamanan terkait dengan 

uang tunai. Transaksi non-tunai cenderung lebih aman dan dapat mengurangi 

potensi kerugian akibat pencurian atau kehilangan fisik uang. Hal ini memberikan 

perlindungan tambahan bagi UMKM dalam menjalankan operasional sehari-hari. 

Pengaruh TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) terhadap 

keputusan UMKM menggunakan Digital Payment Quick Response Indonesia 
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Standard (QRIS) di Kabupaten Tabalong menjadi isu penting di era digitalisasi ini. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan sistem pembayaran digital 

seperti QRIS semakin menjadi kebutuhan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) untuk meningkatkan efisiensi operasional dan akses pasar. 

QRIS, yang merupakan standar pembayaran digital yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia, memberikan kemudahan bagi konsumen dan pelaku usaha dalam 

melakukan transaksi nontunai melalui satu kode QR yang terintegrasi. Dalam 

konteks ini, TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) yang dikembangkan 

oleh Davis (1989) digunakan sebagai kerangka teori untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. TAM menekankan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan merupakan 

determinan utama yang mempengaruhi sikap dan niat pengguna dalam mengadopsi 

teknologi baru (Davis, 1989). Penelitian ini mengkaji bagaimana variabel-variabel 

dalam TAM, seperti persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan, serta 

faktor risiko, mempengaruhi keputusan UMKM di Kabupaten Tabalong dalam 

mengadopsi QRIS sebagai alat pembayaran digital. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerimaan teknologi oleh 

UMKM sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi 

tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dan Davis (2000), 

model TAM telah terbukti efektif dalam menjelaskan adopsi teknologi informasi di 

berbagai konteks, termasuk di sektor bisnis kecil dan menengah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu dan Day (2017) juga menekankan bahwa kemudahan 

penggunaan dan manfaat yang dirasakan dari teknologi digital memainkan peran 

krusial dalam keputusan UMKM untuk mengadopsi teknologi tersebut. Di 
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Kabupaten Tabalong, pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi QRIS oleh UMKM penting untuk mengidentifikasi hambatan dan 

mendorong penggunaan yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan literatur dengan menguji penerapan model TAM dalam 

konteks adopsi QRIS oleh UMKM di Kabupaten Tabalong, serta memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan 

pelaku usaha kecil dan menengah di daerah tersebut 

Pelnggu lnaan ulang elle lktronik se lbagai altelrnatif alat pe lmbayaran non-tulnai 

me lmbu lktikan adanya potelnsi yang culkulp belsar ulntulk me lngulrangi tingkat 

pelrtulmbu lhan pelnggu lnaan u lang tulnai. U lang elle lktronik me lmbe lrikan transaksi 

yang le lbih celpat dan nyaman dibandingkan delngan ulang tulnai selhingga 

me lnghe lmat waktul dalam be lrtransaksi khu lsulnya ulntulk transaksi yang be lrnilai 

kelcil se lbab delngan ulang e lle lktronik transaksi telrselbu lt dapat dilaku lkan delngan 

le lbih  mu ldah dan mu lrah selrta me lnjamin kelamanan dan kelcelpatan transaksi baik 

bagi konsu lme ln mau lpuln bagi pellaku l ulsaha selpelrti para UlMKM (Helndarsyah, 

2016).  

Dalam Al-Qu lran banyak ayat-ayat yang me lnje llaskan telntang pelmanfaatan 

telknologi ulntulk me lmbe lrikan kelmu ldahan manu lsia, salah satulnya dije llaskan pada 

QS.Al-A'laa/87:8 

لۡيُسۡرٰى رُكَ لِّ  وَنيَُس ِّ

. Artinya: “Dan Kami akan me lmu ldahkan bagimu l kel jalan kelmu ldahan 

me lncapai kelbahagiaan dulnia dan akhirat" 

Dalam ayat ini, Allah me lne lrangkan bahwa telknologi me lnjadi salah satu l 
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be lntulk kelmu ldahan yang dibe lrikan ole lh Allah Swt. selhingga tulgas manu lsia 

tinggal me lngimple lme lntasikan dan me lnge lmbangkannya delngan be lrbagai 

inovasi, me lngingat telknologi selmakin kelsini se lmakin me lngalami 

pelrkelmbangan yang pelsat hingga se lkarang. 

U lsaha Mikro Ke lcil Me lne lngah (U lMKM) di Indonelsia telruls be lrkelmbang 

dan selmakin me llu las bidang ulsahanya. Banyak diantaranya be llu lm 

me lmpe lrsiapkan diri u lntulk me lnghadapi e lra relvolu lsi 4.0 ataul transformasi digital, 

dilihat dari be llu lm telrbiasanya para UlMKM melnggu lnakan telknologi digital 

(Ayodya & Wullan, 2019). Selme lntara itul, delngan adanya telknologi digital 

selcara tidak langsu lng selmu la prosels yang dullu lnya dilaku lkan selcara 

konve lnsional mu llai be lralih kel digital yang melrulpakan salah satul elfe lk dari 

adanya relvolu lsi indu lstri 4.0. Akan ada banyak manfaat yang dapat di rasakan 

jika UlMKM mampu l ulntulk me lngu latkan ranah digital, selhingga hal ini me lmbu lat 

U lMKM di Indone lsia se lmakin me lnyadari kelkulatan intelrne lt dan telknologi digital 

dalam pe lningkatan ke lrja ulsahanya. (Hanim & Soponyono, 2021). Telntulnya 

pelnggu lna pelmbayaran ulang elle lktronik ataul transaksi non-tulnai tidak hanya 

be lrlaku l pada U lMKM pasar modelrn saja teltapi selbaiknya para pelnge lmbang 

U lMKM pasar tradisional telruls didorong ole lh pelme lrintah ulntulk me lne lrapkan 

pelmbayaran selcara non-tulnai agar dapat me lningkatkan daya saing UlMKM pasar 

tradisional telrhadap reltail mode lrn yang se lmakin be lrkelmbang. 

Bank Indone lsia Provinsi Kalimantan Sellatan me lnje llaskan hingga 31 

Janu lari 2022, kontribu lsi dari wilayah Kalimantan telrhadap ju lmlah me lrchant 

QRIS selcara nasional selbe lsar 4,7 pelrse ln ataul selbe lsar 714.170 me lrchant dari 
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total selcara nasional se lbanyak 15.195.453 me lrchant. Pelnye lbaran me lrchant 

QRIS di Kalimantan Timu lr se lbanyak 243.025, Kalimantan Sellatan 177.572 

me lrchant, Kalimantan Barat 162.369 me lrchant, Kalimantan Telngah 102.227 

me lrchant dan Kalimantan U ltara se lbanyak 28.977 me lrchant. Sulmbangan Kalse ll 

telrhadap ju lmlah me lrchant QRIS di Kalimantan selbe lsar 24,8 pelrseln (Syaarawie l 

& Multawalliel, 2021). 

 Pellu lncu lran SIAP QRIS di Kabu lpateln Tabalong dilakulkan Gu lbe lrnu lr 

Kalimantan Sellatan yang diwakili Staf Ahli Bidang Pelrelkonomian dan 

Pelmbangu lnan, Sulparno. SIAP QRIS yang dicanangkan dan ditelrapkan di pasar 

rakyat me lrulpakan agelnda yang telpat karelna dapat me lmpe lrlu las aksels informasi 

bagi masyarakat dan bisa me lmacu l tulmbu lh dan be lrkelmbangnya pelrelkonomian 

di kabu lpateln Tabalong. Belrdasarkan data yang ada peldagang di Kabu lpateln 

Tabalong yang saat ini gulnakan QRIS suldah ada le lbih dari 8 ribu l dan ini 

me lningkat 50,4 pelrse ln dibandingkan posisi akhir tahuln 2021. 

Telchnology Acce lptance l Modell (TAM) me lrulpakan selbu lah telori telntang 

pelne lrimaan telknologi yang digagas ole lh Davis, Freld D. Telori itul diadaptasi dari 

The lory of Re lasone ld Action (TRA) yang selbe llu lmnya dike lmbangkan ole lh Ajze ln 

& Fishbe lin (Hill elt al., 1977). Modell TAM dike lmbangkan ulntulk me lnje llaskan 

me lnge lnai ke lpultulsan pelrilaku l dalam me lnggu lnakan systelm telknologi, yang 

didasarkan pada karaktelristik sistelm telknologi yang be lrpelngarulh telrhadap minat 

ulntulk me lnggu lnakanya (Davis elt al., 1989). 

Telori TAM dapat digu lnakan ulntulk me llaku lkan pelnde lkatan telrkait sistelm 

pelmbayaran Qulick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS). Tingkat 
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pelnggu lnaan dan pe lne lrimaan me ltodel pelmbayaran QRIS dapat diu lkulr me llalu li 

pelnde lkatan delngan telori TAM, karelna telori TAM me lrulpakan telori yang 

digu lnakan ulntulk me lngu lkulr pelne lrimaan telrhadap pelrkelmbangan telknologi, 

delngan me lnggu lnakan telori TAM akan dapat dikeltahuli relaksi dan pelrselpsi para 

pelnggu lna telrhadap pelne lrapan telknologi pe lmbayaran delngan me ltodel QRIS yang 

nantinya akan dapat me lmpe lngarulhi sikap pelnggu lna telrhadap pelne lrimaan 

pelnggu lnaan telknologi ini. Sebagaimana pada penelitian oleh bahwa penelitian 

sebelumnya oleh Anshary dkk (2023) telah menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti pengalaman sebelumnya, persepsi manfaat, dan kemudahan penggunaan 

sangat mempengaruhi minat individu atau organisasi dalam mengadopsi 

teknologi baru. Dalam konteks QRIS, literasi digital dan pemahaman tentang 

keuntungan menggunakan pembayaran digital juga menjadi faktor penting yang 

dapat memengaruhi keputusan UMKM untuk mengadopsi QRIS. 

Ada 4 indikator yang digu lnakan pelne lliti dalam me lnge ltahu li kelpultulsan 

U lMKM me lnggu lnakan QRIS yaitul ditinjau l dari pelrselpsi pelnge ltahu lan, 

kelmu ldahan, kelmanfaatan dan risiko yang dirasakan ole lh pellaku l UlMKM di 

Kabu lpateln Tabalong be lrdasarkan Telchnology Accelptance l Modell. Telmu lan rise lt 

ini diharapkan dapat me lmbe lrikan pelngalaman yang le lbih baik dalam 

me lmpe lrtimbangkan faktor-faktor pelne lrimaan para peldagang telrhadap QRIS. 

De lngan delmikian, kelhadiran telknologi pelmbayaran QRIS ini me lrulpakan wu lju ld 

nyata pelran pelme lrintah dalam me lningkatkan transaksi non tulnai dan digitalisasi 

U lMKM. 

Pelne llitian telrdahu llu l yang dilaku lkan ole lh (Ningsih elt al., 2021a) 
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me lnyimpu llkan bahwa kelmu ldahan pe lnggu lnaan, manfaat, dan risiko selcara 

be lrsama-sama be lrpelngarulh telrhadap minat pe lnggulnaan ullang el-walle lt (QRIS). 

Me lnu lrult (Mitra & Nulr, 2021 ) & (Sitinjak & Joan, 2019) pelrselpsi kelbe lrmanfaatan 

dan pelrselpsi kelmu ldahan pelnggu lnaan me lmiliki pelngarulh yang positif telrhadap 

minat pelnggu lnaan Layanan Pelmbayaran Digital. Pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Ullya elt al., 2023)  disimpullkan bahwa selcara simulltan variabell pelngeltahulan, 

kelmuldahan dan risiko melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan telrhadap 

kelpultulsan pelnggulnaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. 

Hasil pelnellitian dari (Sirelgar, D. S., 2021), pelngeltahulan dan risiko 

belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap minat melnggulnakan Qulick 

Relsponsel Indonelsian Standard (QRIS). Seldangkan manfaat belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap minat melnggulnakan Qulick Relsponsel Indonelsian Standard 

(QRIS). Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Suldiatmika & Martini, 2022) disimpullkan 

bahwa pelrselpsi kelgulnaan, pelrselpsi kelmuldahan, kelpelrcayaan dan pelngarulh sosial 

belrpelngarulh positif signifikan telrhadap niat melnggulnakan melrchant QRIS. 

Seldangkan pelrselpsi risiko belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap niat 

melnggulnakan melrchant QRIS. Kelmuldian, pelnellitian yang dilakulkan ole lh 

(Rahmawati & Mulrtanto, 2023) melmiliki kelsimpullan bahwa manfaat belrpelngarulh 

signifikan telrhadap kelpultulsan melnggulnakan QRIS, seldangkan pelrselpsi kelmuldahan 

pelnggulnaan tidak telrdapat pelngarulh signifikan telrhadap kelpultulsan melnggulnakan 

QRIS. 

Sellain itul, gap rise lt yang me lmbe ldakan pelne llitian pelne lliti delngan 

pelne llitian telrdahu llu l yang be lrju ldull “Pe lngarulh Pelnggu lnaan Sistelm Pe lmbayaran 
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QRIS Telrhadap Pelnge lmbangan U lMKM Di Kota Me ldan” adalah lokasi 

pelne llitian dan variabe ll yang digu lnakan.  

Dari latar bellakang di atas, maka pelnullis telrtarik u lntulk mellakulkan pelnellitian 

melngelnai ulpaya Bank Indone lsia dalam Gelrakan Nasional Non Tu lnai (GNTT) pada 

sistelm pelmbayaran belrbasis QRIS pada U lMKM di Kabulpateln Tabalong de lngan 

melnggulnakan telori TAM. Ole lh karelna itul pelnullis melmilih ju ldull dalam skripsi ini 

melngelnai “Pengaruh TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

Terhadap Minat UMKM Menggunakan Digital Payment Quick Response 

Standard (QRIS) di Kabupaten Tabalong” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dikelmulkakan di atas, maka rulmulsan  

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pengetahuan tentang sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) berpengaruh terhadap keputusan UMKM di Kabupaten 

Tabalong 

2. Kemudahan sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) berpengaruh terhadap keputusan UMKM di Kabupaten Tabalong 

3. Kemanfaatan sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) berpengaruh terhadap keputusan UMKM di Kabupaten 

Tabalong 

4. Risiko sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) berpengaruh terhadap keputusan UMKM di Kabupaten Tabalong 
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C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan hasil rulmulsan masalah di atas, maka di dapatkan tuljulan 

pelnellitian yaitu l: 

1. Ulntulk melngeltahuli pe lngaru lh pe lnge ltahu lan siste lm pe lmbayaran 

Qu lick Re lsponse l Code Indone lsian Standard (QRIS) te lrhadap 

ke lpu ltu lsan U lMKM di Kabu lpate ln Tabalong. 

2. Ulntulk melngeltahuli pe lngaru lh ke lmu ldahan siste lm pe lmbayaran Qu lick 

Re lsponse l Code Indone lsian Standard (QRIS) te lrhadap ke lpu ltu lsan 

U lMKM di Kabu lpate ln Tabalong. 

3. Ulntulk melngeltahuli pe lngaru lh ke lmanfaaatan siste lm pe lmbayaran 

Qu lick Re lsponse l Code Indone lsian Standard (QRIS) te lrhadap 

ke lpu ltu lsan U lMKM di Kabu lpate ln Tabalong. 

4. Ulntulk melngeltahuli pe lngaru lh risiko siste lm pe lmbayaran Qu lick 

Re lsponse l Code Indone lsian Standard (QRIS) te lrhadap ke lpu ltu lsan 

U lMKM di Kabu lpate ln Tabalong 

D. Signifikasi Penelitian 

Selcara ringkas dari pelnellitian yang dilakulkan ini diharapkan dari pelnullis 

dapat belrgulna  selbagai belrikult: 

1. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini diharapkan melnjadi sarana kelilmulan yang dapat 

dipelrbandingkan masa kini delngan masa yang akan datang, selhingga 

melnambah wawasan, pelngalaman dan kelmatangan ilmul yang keldelpannya 

melnjadi belkal dalam melnghadapi pelrkelmbangan dan kelmajulan telknologi 

2. Bagi pellakul UlMKM, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran 
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kelpada para pellakul UlMKM dalam melnambah pelngeltahulan, wawasan, dan 

pelmahaman khulsulsnya melngelnai sistelm pelmbayaran QRIS 

3. Bagi pelrbankan, pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi aculan ulntulk 

pelrbaikan dan pelngelmbangan layanan transaksi delngan QRIS  

4. Bagi akadelmisi, pelnellitian ini diharapkan me lnjadi pelmbanding dan re lfelrelnsi 

ulntulk pelnellitian sellanjultnya. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan interpretasi judul 

yang diambil, maka peneliti memberikan penegasan pengertian sebagai berikut: 

1. TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM) adalah salah satu model 

yang dapat digunakan untuk menganalisis factor-factor yang mempengaruhi 

diterimanya suatu sistem/sistem informasi. Teori TAM dapat digunakan 

untuk melakukan pendekatan terkait sistem pembayaran Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS). Tingkat penggunaan dan penerimaan 

metode pembayaran QRIS dapat diukur melalui pendekatan dengan teori 

TAM, karena teori TAM merupakan teori yang digunakan untuk mengukur 

penerimaan terhadap perkembangan teknologi, dengan menggunakan teori 

TAM akan dapat diketahui reaksi dan persepsi para pengguna terhadap 

penerapan teknologi pembayaran dengan metode QRIS yang nantinya akan 

dapat mempengaruhi sikap pengguna terhadap penerimaan penggunaan 

teknologi ini. Ada 4 inidkator yang digunakan peneliti dalam mengetahui 

keputusan UMKM menggunakan QRIS yaitu ditinjau dari persepsi 

pengetahuan, kemudahan, kemanfaatan dan risiko yang dirasakan oleh 
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pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong berdasarkan Technology 

Acceptance Model.  

2. Menurut Wahyuni dan Waloejo (2020) dalam Rinaldi dkk, (2020) 

keputusan penggunaan merupakan proses menggunakan yang mengacu 

pada hal yang bersifat konsisten khususnya yang berfokus pada kebutuhan 

sehari-hari yang dilakukan dengan cara yang bijaksana serta dapat 

dilakukan dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan 

konsumen setelah melaui berbagai tahapan antara lain pengenalan 

kebutuhan, mencari informasi, dan mengevaluasi alternatif sesudah 

digunakan. Keputusan penggunaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keputusan penggunaan dalam menggunakan digital payment QRIS. 

3. Digital payment adalah metode pembayaran yang memanfaatkan teknologi 

internet. Metode pembayaran ini memanfaatkan jaringan internet dan 

sejumlah perangkat untuk mendapatkan benefit kepraktisan, efesiensi, 

kecepatan, dan kemudahan. 

4. Usaha mikro kecil menengah adalah istilah umum dalam dunia ekonomi 

yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan 

maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-

undang No. 20 tahun 2008. UMKM yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah UMKM di Kabulaten Tabalong yang sudah menggunakan QRIS 

dalam sistem pembayaran. 

5. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standarisasi 

pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia agar 

proses transaksi dengan QR Code menjadi lebih mudah, cepat, dan 
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terjaga keamanannya. 

6. Kabupaten Tabalong adalah salah satu kabupaten yang berada di provinsi 

Kalimantan Selatan. Ibu kota kabupaten ini terletak di kecamatan Tanjung. 

Kabupaten Tabalong dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan UMKM 

di kabupaten Tabalong sudah menggunakan QRIS dalam transaki 

pembayaran. Pesatnya perkembangan penggunaan QRIS di kabupaten 

Tabalong juga menjadi alasan sehingga peneliti tertarik umtuk melakukan 

penelitian di kabupaten Tabalong. 

F. Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan pelnellulsulran yang dilakulkan belbelrapa litelratulr yang didapatkan 

olelh pelnullis telrkait delngan pelrmasalahan yang ditelliti adalah selbagai belrikult: 

a. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Ningsih elt al., 2021), dan Bida Sari de lngan 

juldull “Pelngarulh Pelrselpsi Manfaat, Pelrselpsi Kelmuldahan Pelnggulnaan, Dan 

Pelrselpsi Risiko Te lrhadap Kelpultulsan Melnggulnakan Ulang E llelktronik (QRIS) 

Pada Mahasiswa”. Dari pe lnellitian pelnullis dapat disimpu llkan bahwa variabe ll 

pelrselpsi kelgulnaan, kelmuldahan pelnggulnaan, dan pelnanganan se lrta pelrselpsi 

risiko baik selcara individu l maulpuln simulltan belrpelngaru lh signifikan telrhadap 

kelpultulsan pelnggulnaan ulang ellelktronik belrbasis QRIS di U lPI. Y.A.I. Jakarta. 

Pelrsamaan pelnellitian yang dilakulkan Hultami A. Ningsish, E lndang M. 

Sasmita, dan Bida Sari de lngan pelnelliti adalah sama-sama melnelliti pelngaru lh 

manfaat, kelmuldahan, dan risiko telrhadap pelnggulnaan QRIS. Seldangkan 

pelrbeldaan dalam pelnellitian ini adalah adanya tambahan variabell pelngeltahulan 

selrta pelrbeldaan sulbjelk dan lokasi pelnellitian selhingga popullasi dan sampellnya 

puln belrbelda. 
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b. Pelnellitian yang dilaku lkan (Mitra & Nulr, 2021) delngan ju ldull "Analisis 

Pelngarulh Pelrselpsi Kelbelrmanfaatan, Pe lrselpsi Kelmuldahan Pelnggulnaan, Dan 

Kelpelrcayaan Te lrhadap Minat Melnggulnakan Alat Pe lmbayaran Non Tu lnai 

Delngan Jakonel Mobilel". Dari pelnellitian ini dapat disimpu llkan bahwa 

pelrselpsi kelbelrmanfaatan dan pe lrselpsi kelmuldahan pelnggulnaan melmiliki 

pelngarulh yang positif te lrhadap minat pe lnggulnaan Layanan Pe lmbayaran 

Digital. Pelrsamaan pelnellitian yang dilaku lkan Mitra, S.G., & Nu lr, S. delngan 

pelnelliti adalah sama-sama melnelliti telntang pelngarulh kelbelrmanfaatan dan 

kelmuldahan dalam pe lnggulnaan layanan digital. Se ldangkan pelrbeldaan dalam 

pelnellitian yang dilaku lkan Mitra, S.G., & Nulr, S. delngan pelnelliti yaitu l pada 

variabell delpelndelnnya dan adanya variabell indelpelndeln lain yang digu lnakan. 

c. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Ullya elt al., 2023)delngan ju ldull “Pelngaru lh 

Pelngeltahulan, Kelmuldahan dan Risiko Telrhadap Kelpultulsan Pelnggulnaan 

Qulick Relsponsel Indonelsian Standard (QRIS)”. Dari pe lnellitian dapat 

disimpu llkan bahwa se lcara simu lltan variabell pelngeltahu lan, kelmuldahan dan 

risiko melmiliki pelngarulh yang positif dan signifikan te lrhadap kelpultulsan 

pelnggulnaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnelliti adalah sama-sama melnelliti pelngarulh kelmuldahan, risiko, dan 

pelngeltahulan telrhadap pelnggulnaan QRIS. Se ldangkan pelrbeldaan dalam 

pelnellitian ini adalah adanya tambahan variabe ll manfaat selrta pelrbeldaan 

sulbje lk dan lokasi pe lnellitian selhingga popullasi dan sampe llnya puln belrbelda. 

d. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (D. S. Sirelgar, 2021) delngan juldu ll 

“Deltelrminan Minat Melnggulnakan Qulick Relsponsel Indonelsian Standard 

(QRIS)”. Dari pelnellitian dapat disimpullkan bahwa pelngeltahulan dan risiko 
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belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap minat melnggulnakan Qulick 

Relsponsel Indonelsian Standard (QRIS). Seldangkan manfaat belrpelngaru lh 

positif dan signifikan telrhadap minat melnggulnakan Qulick Relsponse l 

Indonelsian Standard (QRIS). Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnelliti adalah 

sama-sama melnelliti pelngarulh pelngeltahulan, manfaat, dan risiko telrhadap 

pelnggulnaan QRIS. Seldangkan pelrbeldaan dalam pelnellitian ini adalah adanya 

tambahan variabell kelmuldahan selrta pelrbeldaan sulbjelk dan lokasi pelnellitian 

selhingga popullasi dan sampellnya puln belrbelda. 

e. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Suldiatmika & Martini, 2022) delngan juldu ll 

“Faktor-faktor Melmpelngarulhi Niat Pellakul UlMKM Kota Delnpasar 

Melnggulnakan QRIS”. Dari pelnellitian dapat disimpullkan bahwa pelrselpsi 

kelgulnaan, pelrselpsi kelmuldahan, kelpelrcayaan dan pelngarulh sosial 

belrpelngarulh positif signifikan telrhadap niat melnggulnakan melrchant QRIS 

bagi pellakul UlMKM Kota Delnpasar. Seldangkan pelrselpsi risiko belrpelngaru lh 

nelgatif signifikan telrhadap niat melnggulnakan melrchant QRIS bagi pellaku l 

UlMKM Kota Delnpasar, dimana hal ini melnandakan pelrselpsi risiko 

belrbanding telrbalik delngan niat melnggulnakan. Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnelliti adalah sama-sama melnelliti pelngarulh manfaat, kelmuldahan, 

dan risiko telrhadap pelnggulnaan QRIS. Seldangkan pelrbeldaan dalam 

pelnellitian ini adalah adanya tambahan variabell pelngeltahulan selrta pelrbeldaan 

sulbje lk dan lokasi pelnellitian selhingga popullasi dan sampellnya puln belrbelda. 

f. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Rahmawati & Mu lrtanto, 2023) delngan ju ldu ll 

“Pelngarulh Pelrselpsi Manfaat dan Pelrselpsi Kelmuldahan Pelngulnaan Ulang 

E llelktronik (QRIS) pada Mahasiswa Aku lntansi Ulnivelrsitas Trisakti”. Dari 
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pelnellitian dapat disimpu llkan bahwa pelrselpsi manfaat telrdapat pelngarulh 

signifikan te lrhadap kelpultulsan melnggulnakan QRIS, se ldangkan pelrselpsi 

kelmuldahan pelnggulnaan tidak telrdapat pelngarulh signifikan te lrhadap 

kelpultulsan melnggulnakan QRIS. Pelrsamaan pelnellitian ini de lngan pelnelliti 

adalah sama-sama melnelliti pelngarulh manfaat dan ke lmuldahan telrhadap 

pelnggulnaan QRIS. Seldangkan pelrbeldaan dalam pelnellitian ini adalah adanya 

tambahan variabe ll pelngeltahulan dan risiko se lrta pelrbeldaan su lbjelk dan lokasi 

pelnellitian selhingga popu llasi dan sampellnya pu ln belrbelda. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan berisi uraian singkat tentang isi bab demi bab 

yangakan ditulis dalam penelitian ini.  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, 

sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini disajikan informasi mengenai beberapa teori yang berkaitan 

dengan bahasan penelitian. Teori-teori yang dimuat pada Bab II terdiri dari 

teori TAM, kemudahan, kemanfaatan, risiko, pengetahuan, keputusan 

penggunaan, UMKM dan QRIS. Selain kajian teori di bab dua juga 

membahas tentang kajian penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis 

penelitian  

3. BAB III METODE PENELITIAN 



 

18 

 

Pada bab ini disajikan informasi secara deskriptif tentang bagaimana 

penelitian dilaksanakan, variabel penelitian dan metode analisis. Bab ini 

terdiri dari jenis penelitian yang digunakan, pendekatan penelitian, lokasi 

penelitan, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, data 

dan sumber data, variabel dan indikator, teknik pengumpulan data, teknik 

analis data dan tahapan penelitian 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada sub bab ini memaparkan mengenai gambaran umum penelitian, 

pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data 

(pembuktian hipotesis). 

5. BAB V PENUTUP 

Pada sub bab ini memaparkan mengenai segala informasi yang diperoleh 

oleh penulis dalam melakukan penelitian yang tergabung menjadi bagian 

kesimpulan. Sementara, mengenai keterbatasan pada penelitian ini dapat 

diditutup dengan saran yang dapat dipertimbangkan terhadap hasil 

penelitian 
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